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Abstract  
The purpose of this study is to investigate how the learning discipline, curiosity, 

and learning motivation impact the academic performance of State Vocational 

School students in East Jakarta. The study utilized a quantitative method, and the 

sampling technique employed was proportional random sampling, resulting in a 

research sample of 139 students. Data collection using Google Form. The testing 

techniques used are classical assumption tests, statistical tests and multiple 

regression analysis. The study results indicate that learning discipline doesn’t 

have a significant impact on learning outcomes. Additionally, there is no positive 

and significant correlation between curiosity and learning achievement. 

Moreover, the study suggests that learning motivation doesn’t positively and 

significantly influence learning achievement. Finally, the analysis reveals that 

there is no positive and significant connection between learning discipline, 

curiosity, and student learning motivation on student learning achievement 

collectively. 
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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh disiplin belajar, rasa ingin 

tahu, dan motivasi belajar terhadap prestasi akademik siswa di SMK Negeri Jakarta 

Timur. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk penelitian ini, dan teknik sampling 

acak proporsional digunakan untuk memilih sampel penelitian sebanyak 139 

siswa. Data dikumpulkan melalui penggunaan Google Form. Metode pengujian 

yang digunakan meliputi uji asumsi klasik, uji statistik, dan analisis regresi 

berganda. Temuan penelitian menunjukkan bahwa disiplin belajar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Selain itu, tidak ada korelasi yang 

kuat dan signifikan secara statistik antara rasa ingin tahu dan prestasi belajar. 

Selain itu penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Terakhir, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

disiplin belajar, rasa ingin tahu, dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 

siswa secara keseluruhan. 
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Pendahuluan  
Berdasarkan undang-undang ini, pendidikan berarti menciptakan lingkungan belajar di 

mana individu dapat mengembangkan ketabahan agama dan spiritual, disiplin diri, karakter, 

kecerdasan, moral yang baik, dan kemampuan untuk memperoleh bakat (Nasional, 2003). 

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang baik, diperlukan pemerataan pendidikan yang 

seluas-luasnya agar dapat memenuhi hak dan tanggung jawab setiap warga negara di Indonesia 

serta mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam keberhasilan tersebut akan menjadi patokan 

apakah pendidikan di Indonesia mempunyai kualitas pendidikan dan peserta didik yang rendah 

atau tinggi. 

Secara umum konsep belajar dapat dirumuskan sebagai berikut: “Belajar adalah proses 

dimana seorang individu mencapai suatu perubahan tingkah laku yang sama sekali baru sebagai 

hasil kehidupannya dalam interaksi dengan lingkungan”. Selain untuk menilai pemahaman dan 

kemahiran siswa dalam pembelajaran akademik, prestasi belajar juga dimanfaatkan untuk 

mengevaluasi kemajuan dan hasil usaha atau efektivitas pengajaran seorang guru di kelas. 

Dalam mencapai suatu prestasi, banyak faktor yang mempengaruhi tujuan yang ingin dicapai. 
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Pencapaian tujuan pendidikan yang tidak memadai dapat menyebabkan keberhasilan yang 

buruk. Atas dasar tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat 

Pengaruh Disiplin Belajar, Rasa Ingin Tahu dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Jurusan Akuntansi di SMK Negeri Jakarta Timur. 

 

Kajian Pustaka 

1. Prestasi Belajar 

Keberhasilan belajar seorang siswa merupakan hasil yang dicapai dari apa yang 

dicoba/dilakukan. Sutratinah Tirtonegoro menggambarkan keberhasilan belajar sebagai 

evaluasi hasil belajar, yang dapat disajikan dalam bentuk angka, huruf, simbol, atau kalimat 

untuk menggambarkan pencapaian setiap anak selama jangka waktu tertentu (Tirtonegoro, 

2001). Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 2005: 895“ 

Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diperoleh siswa biasanya ditunjukkan 

melalui nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru.”(Wahyuni, 2017). Sebaliknya bagi 

Herrlitz, Ongstad, serta Piet (2007) prestasi belajar ialah hasil yang telah dicapai ataupun 

diperoleh berupa anak mata pelajaran ( Herrlitz, W., Ongstad, S., & Piet, H. 2007). 

 

2. Disiplin Belajar 

Ray Janet stated (2002:1): “Discipline is positive behavior, positive expressions of 

emotion, positive play and family values.”. Menurutnya disiplin adalah sikap disiplin dan 

positif, ekspresi emosi positif dan nilai-nilai keluarga. Siswa memiliki disiplin akademik 

yang meliputi mengamati dan mentaati peraturan perundang-undangan, yang dibuktikan 

dengan sifat-sifat atau watak yang diperoleh siswa melalui rasa mampu untuk belajar (Sari, 

Bela Puspita ; Hadijah, 2017). Menurut Gunarsa (2012), disiplin belajar adalah suatu proses 

perubahan perilaku secara terus menerus melalui latihan berupa pengalaman membaca, 

mengamati, meniru, mengamati dan menemukan dalam arti tantangan, dan ketaatan 

(Sugiarto, Suyati, & Yulianti, 2019). 

 

3. Rasa Ingin Tahu 

Borowske (2005) claims that curiosity is associated with scientific discovery, idle 

gossip, exploration, puzzles, and even mysteries (Abakpa, Abah, & Agbo-Egwu, 2018). 

Stokoe (2012) juga mengemukakan bahwa rasa ingin tahu merupakan faktor pendorong 

seseorang untuk menjadi pembelajar seumur hidup, dan merupakan kemampuan pertama 

yang diperlukan untuk belajar atau merasa ingin tahu (Raharja, Wibhawa, & Lukas, 2018). 

Keingintahuan dan penemuan berkaitan dengan pembelajaran, pertumbuhan, dan 

keterbukaan. Menurut Samani dkk rasa ingin tahu adalah keinginan untuk mengeksplorasi 

misteri alam dan mencari interpretasi (Samani, 2012). 

4. Motivasi Belajar 

Motivasi (motivation) merupakan seluruh dorongan, kemauan, kebutuhan, serta energi 

yang sejenis menggerakkan sikap seorang (Wahab, 2018). Motivasi, dalam konteks yang 

lebih luas adalah dampak energi dan bimbingan terhadap perilaku, yang mencakup 

kebutuhan, fokus, sikap, keinginan, dan rangsangan (incentives). Motivasi belajar adalah 

dukungan psikologis bagi orang yang bekerja untuk mencapai tujuan belajarnya. Hal ini 

diperkuat oleh Hamzah (2012:23), yang mengemukakan bahwa hakikat motivasi adalah 

sifat motivasi belajar untuk mendorong siswa mengubah perilakunya (Badaruddin, 2015). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Sugiyono mengartikan metode kuantitatif sebagai teknik penelitian yang berakar pada filsafat 

positivis. Mereka digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, yang melibatkan 
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pengumpulan data acak menggunakan alat penelitian dan analisis statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2012). Untuk analisis data menggunakan uji 

persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas menggunakan Kolomogrow Smirnov dan uji 

homogenitas menggunakan uji Variance (uji F) dan teknik pengujian hipotesis menggunakan 

uji t. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa  

Hasil perhitungan hipotesis pertama diperoleh nilai signifikan melalui uji signifikansi 

secara parsial (uji t) sebesar 0,159 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,414 < 1,997769. Hal 

ini berarti Ho tidak diterima yaitu tidak dapat pengaruh signifikan antara variabel disiplin 

belajar terhadap variabel prestasi belajar siswa. 

2. Pengaruh Rasa Ingin Tahu terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Hasil perhitungan hipotesis pertama diperoleh nilai signifikan melalui uji signifikansi 

secara parsial (uji t) sebesar 0,034 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -2,148 < 1,997769. Hal 

ini berarti Ho tidak diterima yaitu tidak dapat pengaruh signifikan antara variabel rasa ingin 

tahu terhadap variabel prestasi belajar siswa. 

3. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Hasil perhitungan hipotesis pertama diperoleh nilai signifikan melalui uji signifikansi 

secara parsial (uji t) sebesar 0,221 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,230 < 1,997769. Hal 

ini berarti Ho tidak diterima yaitu tidak dapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi 

belajar terhadap variabel prestasi belajar siswa. 

4. Pengaruh Disiplin Belajar, Rasa Ingin Tahu dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Siswa 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada uji F, diketahui nilai signifikan sebesar 0,108 dan 

Fhitung sebesar 2,064 sedangkan Ftabel pada taraf signifikan 5% sebesar 2,67. Dengan 

demikian, sig > 0,05 dan Fhitung < Ftabel sehingga H0 diterima yaitu tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara disiplin belajar (X1), rasa ingin tahu (X2) dan motivasi belajar 

(X3) secara simultan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI AKL di SMK Negeri Jakarta 

Timur (Y).  

 

Pada penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh bersamaan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dilakukan sebuah uji yaitu  uji-F. Hasil pengujian dapat dilihat dari 

membandingkan antara nilai Fhitung dengan Ftabel. Berikut hasil uji-F: 

 
Tabel IV. XXII 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25.601 3 8.534 2.064 .108b 

Residual 558.255 135 4.135   

Total 583.856 138    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Disiplin Belajar, Rasa Ingin Tahu 

 

     Untuk menentukan nilai Ftabel menggunakan rumus (k ; n-k-1), (signifikansi 0,05 ; 139-3-

1) = sig 0,05 ; 135. Selanjutnya, dapat melihat Ftabel menggunakan data ke-135 dengan 

signifikansi 0,05 yaitu nilai Ftabel 2,67. Hasil menunjukkan bahwa pada tabel diatas dan 

perhitungan tFabel, menyatakan bahwa Fhitung 2,064 < Ftabel 2,67 dengan sig 0,108 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin belajar, rasa ingin tahu dan motivasi belajar 

secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil beberapa simpulan, sebagai berikut :  

1. Disiplin belajar tidak memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar siswa akuntansi 

SMK Negeri Jakarta. Hal ini mengandung makna bahwa disiplin belajar yang tinggi tidak 

menjamin tingginya prestasi belajar siswa.Tidak ada pengaruh yang positif antara rasa 

ingin tahu terhadap prestasi belajar pada siswa akuntansi di SMK Negeri Jakarta, artinya 

jika siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi belum tentu prestasi belajar akan tinggi 

juga. 

2. Rasa Ingin Tahu tidak memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar siswa 

akuntansi SMK Negeri Jakarta. Hal ini menunjukkan adanya korelasi negatif antara 

motivasi belajar dengan prestasi belajar, artinya motivasi belajar yang tinggi tidak 

menjamin prestasi belajar yang tinggi. 

3. Motivasi belajar siswa akuntansi SMK Negeri Jakarta tidak memberikan pengaruh positif 

terhadap prestasi belajarnya. Hal ini mengandung arti bahwa motivasi belajar yang tinggi 

tidak menjamin prestasi belajar yang tinggi. 

4. Disiplin Belajar, Rasa Ingin Tahu dan Motivasi Belajar secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI AKL di SMK Negeri Jakarta Timur.  

 

Adapun rekomendasi yang disarankan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut, 1) 

Untuk meningkatkan kinerja akademik siswa, penting bagi guru untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa dengan memberikan tugas lebih sering, mendorong pembelajaran mandiri, 

2) Siswa hendaknya mampu memotivasi diri dalam belajar dan mencapai tujuan pembelajaran 

agar dapat tercapai keberhasilan belajar yang optimal, 3) Di rumah, penting bagi siswa untuk 

menjadwalkan waktu belajar dan menjaga rutinitas belajar yang konsisten dengan meninjau 

materi pelajaran, mempersiapkan materi pelajaran keesokan harinya, dan berlatih menjawab 

pertanyaan, 4) Diharapkan sekolah menambah kesempatan belajar misalnya menambah buku 

literatur di perpustakaan dengan menambahkan perangkat pembelajaran praktis untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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